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RINGKASAN  

ARIS KURNIAWAN ZILIWU. Pengaruh dosis Abu cangkang kelapa sawit 

dan dosis pupuk NP Di bawah bimbingan Ir. Sixtus Hutauruk, MP. sebagai Ketua dan 

Ir. Manaor Silitonga MSi. sebagai Anggota komisi pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis Abu cangkang kelapa 

sawit dan dosis pupuk NP  pada pembibitan tanaman kelapa sawit di main nursery. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Anggrek II, Kecamatan Medan Selayang, 

Perumahan Pembda TK. 1 Tanjung Sari, Medan, dengan ketinggian tempat ± 32 

meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2020 sampai 

pada bulan Juni 2020. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertamaDosis abu cangkang kelapa sawit (A), 

yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: A0= 0 g/polibag (Kontrol), A1= 30 g/polibag, A2= 

60g/polibag dan A3= 90 g/polibag. Faktor kedua Dosis pupuk NP dengan 3 taraf 

yaitu: N0 = 0 / polibag,N1= 33.75 g/polibag dan N2=67.5 g/polibag.Parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah daun bifurcate, 

luas daun bifurcate, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot basah tajuk, 

bobot kering tajuk, bobot basah akar, bobot kering akar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa,semakin tinggi dosis 

abu cangkang kelapa sawit, secara linear nyata meningkatkan diameter batang,tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah daun 

bifurcate, luas daun bifurcate, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot 

basah tanama tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar, bobot kering akar. 
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Dari hasil persamaan regresi yang diperoleh pemberian pupuk NP dengan dosis 

50.91 g/polibag menghasilkan tanaman tertinggi 48.14 cm, pada dosis 40.56 

g/polibag menghasilkan diagram batang tertinggi, jumlah daun terbanyak terdapat 

pada dosis 42.68 g/ polibag, pada dosis 52.86  g/polibag menghasilkan bobot basah 

tanaman terberat, pada dosis 43.28 g/polibag menghasilkan bobot kering tanaman 

terberat, pada dosis 47.13 g/polibag menghasilkan bobot basah tajuk terberat, pada 

dosis 43.68 g/polibag menghasilkan bobot kering tajuk terberat. Pemberian pupuk NP 

sampai dengan dosis 67.5 g/polibag, jumlah daun bifurcate nyata secara linear 

meningkat. Pemberian pupuk NP berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah akar 

dan bobot kering akar. 

Kombinasi dosis abu cangkang kelapa sawit dan dosis pupuk NP nyata terhadap 

diameter batang dan  jumlah daun bifurcate tanaman dan berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun bifurcate, bobot basah tanaman, 

bobot kering tanaman, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar, bobot 

kering akar. 
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